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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatkan kemampuan 
problem solving dan komunikasi matematis siswa serta respon siswa setelah 
mengikuti pembelajaran matematika dengan model Project Based Learning 
(PBL). Tempat penelitian di SMA Negeri 1 Singkawang.  Sampel diambil secara 
acak (random), dikelompokkan ke dalam kelas eksperimen yang menggunakan 
pembelajaran PBL dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan design Pretest-Postest 
Control Gruop. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat 
perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan problem solving  matematis 
siswa antara menggunakan model PBL dengan  model pembelajaran langsung di 
SMA Negeri 1 Singkawang dengan taraf signifikan 5%. (2) Terdapat perbedaan 
yang signifikan peningkatan kemampuan komunikasi  matematis siswa antara 
menggunakan PBL dengan  model pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 
Singkawang. (3) Siswa memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran 
matematika, pembelajaran dengan model PBL dan terhadap soal-soal kemampuan 
problem solving dan komunikasi matematis yang diberikan. 
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Abstract: This study aimed to analyze the increase in the problem solving and 
mathematical communication students and student response after learning of 
mathematics follow the model of Project Based Learning (PBL). The place of 
research in SMA Negeri 1 Singkawang. Samples are taken randomly (random), 
grouped into classes experiment using PBL learning and classroom control using 
direct instruction. This study was an experimental study with pretest-posttest 
design Control Group. It can be concluded that: (1) There are significant 
differences increase students' mathematical problem solving ability between the 
model PBL learning model directly in SMA Negeri 1 Singkawang with significant 
value 5%. (2) There are significant differences increase students' mathematical 
communication capabilities between using PBL learning model directly in SMA 
Negeri 1 Singkawang. Students have a positive attitude towards the subjects of 
mathematics, the PBL learning model and the problems of the problem solving 
and mathematical communication given. 
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Dalam dokumen National Council of Teachers of Mathematic (NCTM) 
(2003) dikemukakan bahwa problem solving merupakan proses menerapkan 
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi baru dan berbeda. 
Selain itu NCTM  juga mengungkapkan tujuan pengajaran problem solving secara 
umun adalah untuk (1) membangun pengetahuan matematika baru, (2) 
memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan di dalam konteks-
konteks lainnya, (3) menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang 
sesuai untuk memecahkan permasalahan dan (4) memantau dan merefleksikan 
proses dari problem solving. 
Fakta yang ada di dalam maupun di luar Indonesia menunjukkan bahwa 
kemampuan problem solving matematis siswa masih rendah, baik ditingkat 
pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh 
Sumarmo (1993) bahwa kemampuan siswa SMA dalam menyelesaikan masalah 
matematika pada umumnya belum memuaskan. Kesulitan yang dialami siswa 
paling banyak terjadi pada tahap melaksanakan perhitungan dan memeriksa hasil 
perhitungan. Pada tingkat pendidikan tinggi, Hafriani (2004) memperoleh temuan 
bahwa hasil belajar mahasiswa semester III Jurusan Tadris Matematika IAIN Ar-
Raniry masih sangat kurang. Penyebabnya antara lain adalah pada 
ketidakmampuan para mahasiswa dalam melakukan problem solving. Sehubungan 
dengan itu, Schoenfeld (Even dan Tirosh, 2003) dalam sebuah studinya 
mengungkapkan sebuah fenomena mengecewakan, yang sering dikeluhkan para 
peneliti dan guru bahwa para pelajar yang memiliki semua pengetahuan yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah, sering tidak mampu 
menggunakan pengetahuannya itu untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
tidak akrab dengan dirinya. Hal ini mengindikasikan bahwa persoalan 
ketidakmampuan para siswa pada aspek kemampuan problem solving yang 
berkenaan dengan kualitas pembelajaran matematika di sekolah, bukan hanya 
merupakan persoalan dunia pendidikan di Indonesia saja.  
Selain kemampuan problem solving matematis, kemampuan komunikasi 
matematis juga perlu dikembangkan, sebagaimana diungkapkan Baroody  (Chap 
Sam dan Cheng Meng, 2007) bahwa sedikitnya ada dua alasan penting mengapa 
komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu ditumbuh kembangkan di 
sekolah, pertama adalah matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat 
untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil keputusan tetapi 
matematika juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan 
jelas, tepat dan ringkas, kedua adalah sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran 
matematika di sekolah, matematika juga sebagai wahana interaksi antarsiswa dan 
juga sebagai sarana komunikasi guru dan siswa. 
Salah satu materi yang menuntut kemampuan problem solving matematis 
adalah materi program linear, karena  materi ini akan berguna bagi peserta didik 
untuk nantinya menjadi dasar pemikiran memulai dunia usaha. Meski demikian 
ditemukan fakta bahwa masih banyak peserta didik yang belum benar-benar 
menguasai materi program linear. Dari hasil prariset di SMA Negeri 1 
Singkawang kemampuan siswa dalam problem solving dan komunikasi matematis 
siswa tergolong masih rendah pada materi program linear. Untuk soal kemampuan 
problem solving diperoleh data bahwa hanya 64,19 % siswa dapat memahami 
masalah, 35,18% siswa dapat merencanakan penyelesaian, 33,33% siswa dapat 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan  31,48% siswa dapat memeriksa kembali 
jawaban. Untuk soal kemampuan komunikasi diperoleh data bahwa hanya 51,85% 
siswa dapat mengubah soal cerita ke bentuk tabel,  dan 44,44% siswa dapat 
mengubah soal cerita ke dalam bentuk model matematika. Adapun kesulitan yang 
di alami siswa dalam materi program linear adalah siswa tidak mampu 
menentukan model matematika dari fungsi kendalanya dengan kata lain siswa 
masih sulit dalam  menentukan batas dari fungsi kendala, selain itu siswa tidak 
sepenuhnya paham  mengenai  fungsi kendala dan fungsi tujuan maupun 
hubungan antara keduanya.   
Selain melakukan penelitian pendahuluan juga dilakukan observasi  saat 
guru melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Pada proses pembelajaran  guru  
menggunakan model pembelajaran langsung.  Di mana pada saat proses 
pembelajaran  terlihat bahwa guru lebih aktif  dibandingkan siswa. Guru 
menyampaikan materi, memberikan contoh soal yang rutin. Pelaksanaan 
pembelajaran guru cenderung prosedural dan lebih menekankan hasil belajar.  
Saat siswa diberikan soal yang tidak rutin dan berbeda dengan contoh, siswa 
mengalami kebingungan. Siswa terkadang terlihat sibuk sendiri saat guru 
menerangkan. Selain itu siswa jarang diberi kesempatan menjelaskan proses dari 
masalah yang dikerjakan, akibatnya siswa kurang berkesempatan  untuk 
mengembangkan kreativitas dan  produktivitas berpikirnya dalam memecahkan 
masalah dan mengomunikaskan masalah 
Menghadapi hal di atas maka guru matematika sebaiknya dapat 
menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa. Misalnya dengan menggunakan 
suatu model pembelajaran yang lebih menekankan pada keaktifan siswa, dan 
kemandirian siswa yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 
Adapun model pembelajaran yang dipilih peneliti guna mendukung pembelajaran 
pada kurikulum 2013 ini  adalah model  Project Based Learning (PBL). Alasan 
dipilihnya Project Based Learning (PBL) adalah karena dapat memberikan 
pengalaman nyata bagi peserta didik. Pembelajaran melalui Project Based 
Learning (PBL) juga dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam membuat 
perencanaan, berkomunikasi, menyelesaikan masalah dan memberi keputusan 
(Sani, 2014 : 173).  
Pembelajaran dengan  model proyek ini artinya peserta didik melaksanakan 
proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang 
dapat dipresentasikan sehingga siswa dapat mengomunikasikan hasil proyek 
mereka. Hasil akhir dalam pembelajaran berbasis proyek adalah berupa produk 
yang merupakan hasil dari kerja kelompok peserta didik, sebagai mana 
diungkapkan Kurniawan, (Prabowo, 2012). Proyek yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kegiatan untuk melakukan sendiri kegiatan penelitian 
sederhana, sehingga peserta didik mampu memahami kasus-kasus beserta dengan 
sumber permasalahan yang mungkin terjadi. 
Dalam proses belajar Project Based Learning (PBL) siswa diberikan 
disequilibrium (keadaan ketidakseimbangan yang mengawali perubahan kognisi)  
dimana perkembangan kognisi terjadi karena ada tantangan yang dituntut pada 
anak guna mencapai equilibrium  siswa. Tantangan yang diberikan kepada siswa 
pada PBL berupa suatu kegiatan proyek yang harus diselesaikan, beserta 
pertanyaan-pertanyaan menuntun siswa untuk menyelesaikan proyek yang 
diberikan. Pada pembelajaran berbasis proyek siswa aktif membangun 
pengetahuan baru dari pengetahuan yang telah ada, siswa diberikan kebebasan 
untuk mengerjakan proyek berdasarkan pemahaman dan pengetahuan yang 
mereka miliki, siswa belajar melalui aktivitas-aktivitas untuk membangun suatu 
pengetahuan baru (learning by doing), dan pada akhirnya siswa diharapkan 
menghasilkan suatu produk yang mengindikasikan bahwa siswa telah memahami 
materi tersebut. Sehingga diharapkan melalui Project Based Learning (PBL) 
siswa dapat melatih kemampuan problem solving dan komunikasi matematis 
siswa. Sejalan dengan pendapat Sani (2013:177) salah satu keuntungan yang 
diperoleh dengan menerapkan Project Based Learning (PBL) adalah dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dan memberikan 
kesempatan belajar bagi siswa untuk berkembang sesuai kondisi dunia nyata. 
Berdasarkan uraian di atas memberikan dugaan bahwa model Project Based 
Learning (PBL) dapat digunakan sebagai inovasi dalam pembelajaran 
matematika, dan sebagai solusi pengintegrasian pembelajaran matematika dengan 
bidang kejuruan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan problem 
solving  matematis siswa antara menggunakan model Project Based Learning 
(PBL) dengan  model pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Singkawang. (2) 
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan komunikasi  
matematis siswa antara menggunakan model Project Based Learning (PBL) 
dengan  model pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Singkawang. (3) 
Bagaimana respon siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika  dengan 
model Project Based Learning (PBL). 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan 
metode eksperimen. Desain dalam penelitian ini adalah True Eksperimental 
Design dengan rancangan penelitian yang digunakan berbentuk Pretest-Posttest 
Control Group Design. Tahap pertama dilakukan pengukuran (pretest), kemudian 
tahap kedua dikenakan perlakuan (treatment) dan tahap ketiga diakhiri dengan 
pengukuran kembali (posttest).  
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas MIA3 sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas MIA 1 sebagai kelas kontrol. Teknik yang digunakan 
peneliti untuk mengambil sampel pada penelitian ini adalah teknik simple random 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Syaratnya adalah 
keempat kelas populasi harus homogen. 
Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis berbentuk essay untuk mengetahui kemampuan problem solving 
dan komunikasi matematis siswa dan lembar kuesioner atau angket untuk 
mengetahui respon siswa selama pembelajaran berlangsung dengan model Project 
Based Learning (PBL).. Hasil data yang diperoleh dari instrumen yang digunakan 
kemudian dianalisis. Hasil pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan 
rumus N – gain. Sedangkan, angket respon siswa menggunakan skala Likert yang 
terdiri dari empat kategori. Siswa dikatakan mempunyai sikap positif jika rerata 
skor sikap siswa lebih besar dari rerata skor netralnya, sebaliknya siswa 
mempunyai sikap negatif jika rerata skor sikap siswa lebih kecil dari rerata skor 
netralnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.   Hasil Penelitian 
1.1. Analisis Peningkatan Kemampuan Problem Solving dan Komunikasi 
Matematis Siswa 
  Pengolahan skor pretest dan posttest kemampuan problem solving dan 
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol juga di peroleh rerata 
dan N-Gain. Adapun deskripsi data pretest dan posttest kemampuan problem 
solving dan komunikasi matematis siswa secara keseluruhan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 1dan Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 1 
Rekapan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Problem Solving 
Matematis Siswa  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-
Gain 
Rata-rata 16,78 33,85 0,58 14,96 27,11 0,40 
 
Tabel 1 menunjukkan rata-rata gain ternormalisasi kemampuan problem 
solving matematis kelas eksperimen dan kontrol berbeda, dimana kelas 
eksperimen nilai rata-ratanya lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-rata kelas 
control. Rata-rata gain ternormalisasi kemampuan problem solving matematis 
siswa secara keseluruhan kelas eksperimen sebesar 0,58 dan kelas kontrol sebesar 
0,40. Peningkatan kemampuan problem solving matematis baik kelas eksperimen 
maupun kontrol berada dalam kategori sedang. Secara diskripsi terlihat data rata-
rata skor gain ternormalisasi kelompok eksperimen dan kontrol tidak sama, maka 
dari itu untuk selanjutnya akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata.  
 
Tabel 2  
Rekapan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-
Gain 
Rata-rata 10,89 21,39 0,67 10,62 19,19 0,50 
 
Tabel 2 menunjukkan rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi 
matematis kelas eksperimen dan kontrol berbeda, dimana kelas eksperimen nilai 
rata-ratanya lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-rata kelas kontrol. Rata-rata 
gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa secara keseluruhan 
kelas eksperimen sebesar 0,67 dan kelas kontrol sebesar 0,50. Peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis baik kelas eksperimen maupun kontrol berada 
dalam kategori sedang. Secara diskripsi terlihat data rata-rata skor gain 
ternormalisasi kelompok eksperimen dan kontrol tidak sama, maka dari itu untuk 
selanjutnya akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata. 
 
1.2 Uji Perbedaan Dua Rata-rata Peningkatan Kemampuan Problem Solving 
dan Komunikasi Matematis Siswa  
Pada perhitungan sebelumya dapat diketahui bahwa peningkatan 
kemampuan problem solving dan komunikasi matematis kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol berbeda. Oleh karena itu harus dilakukan uji perbedaan 
rata-rata skor peningkatan, namun sebelumnya rata-rata skor peningkatan terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas variansi data. Setelah data 
diketahui berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen selanjutnya 
dilakukan analisis statistik pengujian perbedaan dua rata-rata sampel 
menggunakan uji statistik dua sample independent dengan menggunakan SPSS 
versi 17.0. Taraf signifikan pada pengujian ini adalah 0,05. Adapun hasil 
pengolahan data peningkatan kemampuan problem solving dan komunikasi 
matematis kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 
berikut. 
Tabel 3 
Independent Samples Test Kemampuan Problem Solving Matematis 
 
N-gain kemampuan  problem 
solving 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-test for Equality of Means 
F Sig T Df Sig. (2-tailed) 
Equal variances assumed 1.496 .227 3.099 53 .003 
Equal variances not assumed   3.111 51.244 .003 
 
Berdasarkan Tabel 3 dan kriteria pengujian di atas, terlihat bahwa nilai sig 
(2- tailed) data peningkatan kemampuan problem solving matematis adalah 0,003, 
karena nilai signifikannya kurang dari 0,05, ini berarti 𝐻𝑜 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan problem solving matematis 
siswa antara menggunakan model Project Based Learning (PBL) dengan  model 
pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Singkawang 
 
Tabel 4 
Independent Samples Test Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
N-gain kemampuan  
komunikasi matematis 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
T-test for Equality of Means 
F Sig T Df Sig. (2-tailed) 
Equal variances assumed 1.236 .271 2.509 53 .015 
Equal variances not assumed   2.515 52.570 .015 
 
Berdasarkan Tabel 4 dan kriteria pengujian di atas, terlihat bahwa nilai 
sig(2- tailed) data peningkatan kemampuan komunikasi matematis adalah 0,015, 
karena nilai signifikannya kurang dari 0,05, ini berarti 𝐻𝑜 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
antara menggunakan model Project Based Learning (PBL) dengan  model 
pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Singkawang.  
 
1.3 Analisis Data Angket 
1.3.1 Respon Siswa Terhadap Mata Pelajaran Matematika 
Melalui pengamatan terhadap penyebaran respon siswa dapat diketahui 
seberapa tinggi minat siswa terhadap mata pelajaran matematika. Untuk itu 
pengkajian dilakukan pada skor sikap yang diperoleh pada indikator pandangan 
terhadap mata pelajaran matematika yang terdiri dari tiga indikator yaitu: (1) 
Pandangan terhadap mata pelajaran matematika di mana skor sikap siswa diatas 
skor netral dengan selisih sebesar 0,64. (2) Kesungguhan dalam mengikuti proses 
pembelajaran matematika di mana skor sikap siswa diatas skor netral dengan 
selisih sebesar 0,86. (3) Pandangan terhadap manfaat mempelajari matematika di 
mana skor sikap siswa diatas skor netral dengan selisish sebesar 0,96. 
Berdasarkan aspek repon siswa secara umum terhadap pelajaran 
matematika, para siswa memperlihatkan sikap yang sangat positif terhadap mata 
pelajaran matematika, dengan skor sikap di atas skor netral dengan selisih sebesar 
0,82. Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah mendapatkan pembelajaran model 
Project Based Learning, respon siswa terhadap mata pelajaran matematika 
menunjukkan respon yang positif.       
 
1.3.2 Respon Siswa Terhadap Model Project Based Learning 
Respon siswa terhadap model Project Based Learning (PBL) dapat dilihat  
dari dua indiaktor yaitu: (1) Pandangan terhadap model Project Based Learning 
(PBL) di mana skor sikap siswa diatas skor netral dengan selisih sebesar 0,94. (2) 
Pandangan terhadap manfaat model Project Based Learning (PBL) di mana skor 
sikap siswa diatas skor netral  dengan selisish sebesar 0,82. Berdasarkan aspek 
repon siswa secara umum terhadap model Project Based Learning (PBL), para 
siswa memperlihatkan sikap yang sangat positif terhadap model Project Based 
Learning (PBL), dengan skor sikap di atas skor netral dngan selisih sebesar 0,88. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah mendapatkan pembelajaran model Project 
Based Learning, respon siswa terhadap mata pelajaran matematika menunjukkan 
respon yang positif.       
 
1.3.3 Respon Siswa Terhadap Soal – Soal Kemampuan Problem Solving dan 
Komunikasi Matematis 
Respon siswa terhadap soal-soal kemampuan problem solving dan 
komunikasi matematis dapat dilihat dari indiaktor yang diukur yaitu pandangan 
terhadap soal-soal yang diberikan. Di mana skor sikap siswa yang diperoleh diatas 
skor netral dengan selisih sebesar 1,18. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa 
terhadap soal-soal kemampuan problem solving dan komunikasi matematis adalah 
positif. 
 
2. Pembahasan  
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model Project Based 
Learning pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung di peroleh bahwa peningkatan kemampuan problem 
solving dan komunikasi kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan kelas 
kontrol. Berdasarkan rata-rata peningkatan kemampuan problem solving 
matematis siswa secara keseluruhan, diketahui rata-rata kelas eksperimen sebesar 
0,58 dengan kategori sedang dan kelas kontrol sebesar 0,40 dengan kategori 
sedang. Rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa secara 
keseluruhan, diketahui rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,67 dengan kategori 
sedang dan kelas kontrol sebesar 0,50 dengan kategori sedang. Terlihat bahwa 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berbeda. Oleh karena itu harus dilakukan uji perbedaan rata-rata 
skor peningkatan. Dari hasil analisis peningkatan kemampuan problem solving 
dan komunikasi matematis dengan menggunakan uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov data kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari distribusi normal 
dan homogen.  
Selanjutnya dilakukan uji perbedaan dua rerata dengan menggunakan uji t 
dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan diperoleh nilai signifikan data 
peningkatan kemampuan problem solving sebesar 0,003 karena nilai 
signifikannya kurang dari 0,05 ini berarti 𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diterima artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan problem solving 
matematis siswa antara menggunakan model Project Based Learning (PBL) 
dengan  model pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Singkawang. Nilai 
signifikan data peningkatan kemampuan komunikasi sebesar 0,015 karena nilai 
signifikannya kurang dari 0,05 ini berarti 𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diterima artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa antara menggunakan model Project Based Learning (PBL) 
dengan  model pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Singkawang. 
Peningkatan kemampuan problem solving matematis siswa dengan 
menggunakan model Project Based Learning dapat dilihat dari hubungan antara  
tahapan  proses Project Based Learning dengan indiktor kemampuan problem 
solving yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan 
memeriksa kembali. Tahapan pertama pada Project Based Learning adalah 
penentuan pertanyaan mendasar, siswa akan menentukan tema dari proyek yang 
akan dikerjakan, yang berarti siswa mampu memahami masalah dalam 
menentukan tema yang akan dipilih untuk menyelesaikan masalah program linear. 
Dilanjutkan tahapan kedua siswa menyusun proyek yang akan dikerjakan, yang 
berarti siswa mampu menyusun perencanaan proyek mengenai hal-hal yang akan 
dilakukan selama proyek berlangsung. Kemudian tahapan ketiga siswa menyusun 
jadwal kegiatan proyek yang berarti siswa juga mampu dalam menyusun rencana 
untuk menyelesaikan proyek yang di berikan.  
Tahap yang keempat ialah monitoring, pada tahap ini yang melakukan 
monitoring yaitu guru dengan cara memfasilitasi aktivitas siswa dalam 
menyelesaikan proyek, dalam tahapan ini siswa melakukan tahapan-tahapan 
proyek yang disediakan oleh guru melalui LKPD. Kemudian dilanjutkan tahap 
kelima yaitu menguji hasil atau kesimpulan, pada tahap ini siswa dapat memeriksa 
kembali hasil jawaban yang di peroleh dengan membuat kesimpulan dari kegiatan 
proyek yang dilakukan. Sedangkan tahap yang terakhir yaitu evaluasi pengalaman 
atau persentasi, pada tahap ini juga melatih siswa memeriksa kembali hasil 
jawaban dengan mempersentasikan hasil proyek yang telah diselesaikan dan guru 
merefleksi kegiatan proyek yang telah dilakukan. 
Hal yang dipaparkan di atas, sejalan dengan pendapat Sani (2013:177) yang  
menyatakan bahwa salah satu keuntungan yang diperoleh dengan menerapkan 
Project Based Learning (PBL) adalah dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah dan memberikan kesempatan belajar bagi siswa 
untuk berkembang sesuai kondisi dunia nyata. Buck Institute for Education (BIE) 
(2012) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran 
yang berfokus pada konsep–konsep utama disiplin ilmu yang melibatkan siswa 
dalam suatu kegiatan problem solving dan tugas–tugas bermakna lainnya, 
memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka 
sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa bernilai dan realistik. 
Sehingga model Project Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 
problem solving matematis siswa. 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 
menggunakan model Project Based Learning juga dapat dilihat dari hubungan 
antara  tahapan proses Project Based Learning dengan indiktor kemampuan 
komunikasi matematis  yaitu  Drawing, Ekspresi Matematis dan Writing. Tahapan 
pertama penentuan pertanyaan mendasar siswa akan menentukan tema dari proyek 
yang akan dikerjakan, yang berarti siswa mampu melakukan kemampuan 
komunikasi written texts dalam menuliskan jawaban atas pertanyaan mendasar 
dari guru mengenai masalah program linear. Tahapan kedua siswa menyusun 
proyek yang akan dikerjakan, yang berarti siswa juga mampu menuliskan 
perencanaan proyek mengenai hal-hal yang akan dilakukan selama proyek 
berlangsung. Tahapan ketiga adalah siswa menyusun jadwal kegiatan proyek yang 
berarti siswa juga mampu dalam menuliskan rencana untuk menyelesaikan proyek 
yang di berikan.  
Tahap yang ke empat ialah monitoring, pada tahap ini siswa  melakukan 
tahapan-tahapan proyek yang disediakan oleh guru melalui LKPD di mana soal di 
dalam  LKPD tersebut mencakup komponen-komponen komunikasi matematis 
siswa yaitu Written texts, mathematical expresion,dan drawing. Kemudian 
dilanjutkan tahap kelima yaitu menguji hasil atau kesimpulan, yang menunjukan 
siswa untuk menulis kan kesimpulan dari hasil proyek yang mereka kerjakan.  
Hal  diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati 
dkk (2015) yaitu “Keefektifan model Project Based Learning berbasis GQM 
terhadap kemampuan komunikasi matematis dan percaya diri siswa”, dimana  
hasil penelitian meyimpulkan  bahwa model Project Based Learning berbasis 
GQM terhadap kemampuan komunikasi matematis dan percaya diri siswa adalah 
efektif. Selain itu  menurut Sani (2013 :177) salah satu keuntungan menggunakan 
Project Based Learning adalah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
bekerja sama dan mendorong siswa mempraktikkan keterampilan dalam 
berkomunikasi. 
Setelah pembelajaran matematika dilaksanakan, selanjutnya siswa yang ada 
di kelompok eksperimen diberikan angket. Tujuan diberikan angket ini untuk 
mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika yang 
menggunakan model Project Based Learning. Berdasarkan hasil analisis skala 
sikap siswa tergadap model Project Based Learning menunjukkan respon positif. 
Rerata skor respon siswa pada ketiga aspek, masing-masing lebih besar 
dibandingkan rerata skor netralnya. 
Aspek pertama yaitu respon siswa terhadap mata pelajaran matematika, 
rerata skor sikap siswa adalah 3,32, sedangkan rerata skor netralnya adalah 2,5. 
Terlihat selisih dari skor respon siswa dan skor netralnya adalah 0,82. Maka hal 
ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pelajaran matematika adalah 
positif. Aspek kedua yaitu respon siswa terhadap model pembelajran dengan 
Project Based Learning, rerata skor sikap siswa adalah 3,38, sedangkan rerata 
skor netralnya adalah 2,5 dengan selisih sebesar 0,88. Hal ini menunjukkan bahwa 
respon siswa terhadap model pembelajaran Project Based Learning adalah positif. 
Aspek ketiga yaitu respon siswa terhadap soal-soal kemampuan problem solving 
dan komunikasi matematis, rerata skor sikap siswa adalah 3,68, sedangkan rerata 
skor netralnya adalah 2,5 dengan selisih dari skor sikap siswa dan skor netralnya 
adalah 1,18. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap soal-soal 
kemampuan problem solving dan  komunikasi matematis adalah positif. 
Berdasarkan analisis respon siswa diatas, secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan Project Based Learning 
adalah positif.  
Hal ini disebabkan karena melalui Project Based Learning memberikan 
kesempatan dan motivasi  kepada siswa yang lebih menekankan keaktifan dan 
kemandirian siswa untuk berkembang sesuai kondisi dunia nyata. Siswa dapat 
bekerja secara nyata yang dapat menghasilkan produk secara realistis. Sehingga 
membuat siswa lebih berpikir secara kontekstual. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan problem solving  
matematis siswa antara menggunakan model Project Based Learning (PBL) 
dengan  model pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Singkawang dengan taraf 
signifikan 5%. (2) Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa antara menggunakan model Project Based Learning 
(PBL) dengan  model pembelajaran langsung di SMA Negeri 1 Singkawang. (3) 
Pada umumnya siswa memiliki respon positif terhadap mata pelajaran 
matematika, terhadap pembelajaran dengan  model  Project Based Learning dan 
terhadap soal-soal kemampuan problem solving dan komunikasi matematis yang 
diberikan. 
 Saran  
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah 
didapat, terdapat beberapa saran dari peneliti untuk penyempurnaan penelitian 
sejenis selanjutnya. Beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut : (1) Kepada 
guru sebaiknya pembelajaran dengan Project Based Learning, dijadikan salah satu 
alternatif model pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, sebab model Project 
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan problem solving dan 
komunikasi matematis siswa. (2) Sebaiknya kemampuan problem solving dan 
komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model Project Based 
Learning diajarkan pada materi lainnya juga, selain materi program linear. (3) 
Sehubungan dengan keterbatasan dalam penelitian ini, kepada peneliti selanjutnya 
disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran ini 




Buck Institute for Education. 2015. What is Project Based Learning (PBL). 
http://bie.org/about/wahat_pbl. (diakses 4 Desember 2015). 
Chap Sam, LIM,. Cheng Meng, CHEW . 2007. Mathematical Communication in 
Malaysian Bilingual Classrooms. Paper to be presented at the 3rd APEC-
Tsukuba International Conference 9 -14 2007 at Tokyo and Kanazawa, 
Japan [online] 
Even, R. dan Tirosh, D. (2002). Teacher Knowledge and Understanding of 
Students’ Mathematical Learning. 10. 219-240 
Hafriani (2004). Mengembangkan Kemampuan problem solving Matematika 
Melalui Problem-Centered Learning. Tesis. PPS UPI Bandung: Tidak 
Dipublikasikan. 
National Concil of Teachers of Mathematics .2003. Program For Initial Preparation 
of Mathematics Spesilist. Tersedia http://www.ncate.org/Program NCTM. 
Prabowo. 2012. Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan  
Pemahaman Mahasiswa atas Permasalahan Statistika pada  Perkuliahan 
Studi Kasus dan Seminar.  http://journal.unnes.ac.id/artikel_nju/kreano/2615 
(diakses 2 Agustus 2015) 
Sani, Ridwan Abdullah.2014.  Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi 
Kurikulum 2013. Jakarta : Bumi Aksara. 
Sumarmo, U. 1993. Peranan Kemampuan Logik dan Kegiatan Belajar terhadap 
kemampuan Problem solving pada Guru dan Siswa SMA di Kodya 
Bandung. Laporan penelitian. IKIP Bandung: Tidak Diterbitkan. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
